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ABSTRAK 
Olimpiade matematika merupakan salah satu ajang kompetisi yang dilaksanakan oleh pemerintah. 
Olimpiade matematika ini meliputi empat level yaitu tingkat sekolah dasar, sekolah menengah pertama, 
sekolah menengah atas, dan perguruan tinggi. Pelatihan yang diberikan kepada siswa cenderung hanya 
digunakan untuk sesaat persiapan olimpiade dan pada tahun berikutnya belum tentu siswa tersebut yang 
akan mewakili sekolah untuk mengikuti ajang olimpiade. Oleh sebab itu, pelatihan yang diberikan 
kepada guru lebih tepat. Dalam penelitian ini akan dibahas mengenai analisis keefektifan pelatihan yang 
diberikan kepada guru tingkat sekolah dasar Muhammadiyah se-Kota Yogyakarta yang membimbing 
siswa bidang matematika untuk berkompetisi di level olimpiade. Keefektifan pelatihan ini diukur dengan 
seberapa besar perubahan nilai rata-rata kemampuan guru dalam menyelesaikan soal olimpiade sebelum 
mendapatkan pelatihan dan setelah mendapatkan pelatihan. 
 
Kata kunci : Olimpiade Matematika, Pelatihan Matematika Bagi Guru Sekolah Dasar, Guru Sekolah 
        Dasar Muhammadiyah se-Kota Yogyakarta. 
 
ABSTRACT 
Mathematics Olympiad is one of the competitions exhibition held by the government. Mathematics 
Olympiad is categorized into four levels, that are, elementary school level, junior high school level, 
senior high school level, and university level. A workshop that is designed for the student is only for 
temporarily preparation for the student to compete in the mathematics Olympiad and the student who 
got the workshop before are not always compete in the next year event. Therefore, the workshop for 
teacher is more precisely than for the students. In this paper, the effectiveness of the workshops that were 
held and designed for the teacher from Muhammadiyah elementary schools in Yogyakarta City is given. 
The effectiveness of this workshop can be measure by giving instruments before and after for the teacher 
who follow the workshop.  
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Berdasarkan sejarahnya, Olimpiade Matematika tingkat Sekolah Dasar/ Madrasah  
ibtidaiyah telah dirintis sejak tahun 2002 yang diawali dengan dilaksanakannya Olimpiade Sains 
Nasional. Olimpiade Sains Nasional pertama kali dilaksanakan di Yogyakarta. Pelaksanaan 
Olimpiade Sains Nasional sendiri termotivasi karena kesuksesan Indonesia sebagai tuan rumah 
Olimpiade Fisika Internasional (IPhO - International Physics Olympiad) yang diselenggarakan 
di Bali pada tahun yang sama, yaitu 2002. Dari tahun ke tahun penyelengaraan Olimpiade Sains 
Nasional pun dilaksanakan di beberapa kota yang berbeda. Adapun rincian kota-kota tersebut 
adalah sebagai berikut. 
Tabel 1. Tabel Rincian Pelaksanaan Olimpiade Sains Nasional 
OSN Tanggal Pelaksanaan Lokasi 
Pertama 10 September 2002 Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta 
Kedua 15-19 September 2003 Balikpapan, Kalimantan Timur 
Ketiga 24-29 Agustus 2004 Pekanbaru, Riau 
Keempat 4-9 September 2005 Jakarta 
Kelima 4-9 September 2006 Semarang, Jawa Tengah 
Keenam 3-8 September 2007 Surabaya, Jawa Timur 
Ketujuh 8-14 Agustus 2008 Makassar, Sulawesi Selatan 
Kedelapan 3-9 Agustus 2009 Jakarta 
Kesembilan 1-7 Agustus 2010 Medan, Sumatera Utara 
Kesepuluh 11-16 September 2011 
(SD dan SMA) 
Manado, Sulawesi Utara 
 15-20 Juli 2011 
(SMP) 
Manado, Sulawesi Utara 
Kesebelas 2-7 September 2012 
(SD dan SMA) 
Jakarta 
 28 Juni–4 Juli 2012 
(SMP) 
Pontianak, Kalimantan Barat 
Keduabelas 2-7 September 2013 
(SD dan SMA) 
Bandung, Jawa Barat 
 15-21 Mei 2013 
(SMP) 
Batam, Kepulauan Riau 
Ketigabelas 1-7 September 2014 
(SMA) 
Mataram, Nusa Tenggara Barat 
 15-21 Mei 2014 
(SMP) 
Padang, Sumatera Barat 
 4-9 Mei 2014 
(SD) 
Denpasar, Bali 
Keempatbelas 17-23 Mei 2015 Palu, Sulawesi Tengah 
Kelimabelas 15-21 Mei 2016 Palembang, Sumatera Selatan 
Keenambelas 02-08 Juli 2017. Pekanbaru, Riau 
Ketujuhbelas 02-07 Juli 2018 Padang, Sumatera Barat 
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Penyelenggarakan olimpiade secara kontinyu akan berdampak positif pada pelaksanaan 
proses pembelajaran sehingga menjadi lebih kreatif dan inovatif, sebab soal-soal yang sering 
digunakan pada olimpiade cenderung soal-soal yang tidak regular yang digunakan pada kegiatan 
belajar di sekolah. Hal ini diyakini dapat membawa dampak positif bagi siswa karena siswa 
akan mempunyai kesempatan mengembangkan seluruh aspek kepribadian dan kemampunannya 
melalui pembelajaran yang kreatif ini khususnya problem solving. 
Materi  olimpiade  pada  dasarnya  bersumber  pada  kurikulum  yang  berlaku untuk 
mata pelajaran  matematika,  buku-buku  pelajaran, buku-buku  penunjang  dan bahan lain yang 
relevan. Untuk Matematika, materi yang diujikan adalah soal-soal yang bersifat analisis, 
eksplorasi, penalaran, kreativitas serta pemahaman konsep melalui penggunaan alat peraga. 
Khusus untuk Matematika materi yang diujikan adalah soal-soal non rutin dengan tingkat 
kesulitan yang cukup tinggi untuk ukuran siswa SD. Bahkan untuk ukuran guru SD, soal-soal 
demikian cukup menyulitkan.  
Di sisi lain dalam pelaksanaan  pendidikan, guru   memiliki   peran   yang   strategis   dan   
menentukan   tercapainya   tujuan pendidikan  (Keeves, 2011). Guru mempunyai  tugas mulai 
dari merencanakan pembelajaran,  pemilihan metode dan strategi, penggunaan media, 
pelaksanaan pembelajaran sampai evaluasi, yang merupakan tugas yang cukup berat. 
Salah satu program yang perlu dilakukan adalah pelatihan dan pendampingan dalam 
pengerjaan soal- soal olimpiade  matematika   dan pengayaan  materinya bagi guru di sekolah 
dasar, sebagai salah satu bentuk pengabdian pada masyarakat, yang diselenggarakan  oleh 
dosen-dosen di Program Studi Pendidikan Matematika, yang bertujuan untuk meningkatkan   
kemampuan   guru   dalam   rangka   menyiapkan   siswanya   untuk mengikuti olimpiade 
matematika tingkat SD. Hal serupa juga dilaksanakan oleh (Siregar, 2017)  dan (Jana, 2017) 
dalam penelitiannya akan tetapi masing-masing untuk siswa sekolah menengah pertama di 
Medan dan Sekolah Dasar Ungaran I di Yogyakarta. Selanjutnya Pengaruh Metakognisi, 
Motivasi Belajar, dan Kreativitas Belajar Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dikaji 
dalam  (Wahyuddin, 2016).  
 Di lain pihak, pendidik dalam hal ini guru dikatakan profesional apabila memiliki empat 
kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 
kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Guru yang professional 
merupakan factor pendukung terciptanya generasi bangsa yang bermutu melalui pendidikan. 




Oleh sebab itu guru yang professional mempunyai peranan yang sangat penting terhadap 
percepatan kemajuan suatu bangsa (Jana & Pamungkas, 2018) dalam (Jana, 2017). Salah satu 
bentuk program yang digunakan untuk meningkatkan profesionalisme guru adalah dengan 
penelitian dan pelatihan sehingga diharapkan kemampuan guru semakin meningkat. Selain itu, 
pelatihan olimpiade matematika bagi guru diharapkan dapat menjamin keberlanjutan pelatihan 
olimpiade matematika bagi siswanya. 
METODE PELAKSANAAN 
Model pelatihan yang digunakan adalah model induktif. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang didukung oleh data kuantitatif berupa hasil pretest 
dan posttest peserta pelatihan olimpiade yaitu para Guru tingkat Sekolah Dasar Muhammadiyah 
se-Kota Yogyakarta yang dilaksanakan pada Bulan Februari 2018 di Sekolah Menengah 
Pertama Muhammadiyah 2 Kota Yogyakarta. Pengambilan data kualitatif dengan menggunakan 
angket yang berisi beberapa pertanyaan meliputi rasa kepercayaan diri guru dalam menyusun 
soal olimpiade, apakah diperlukan kegiatan serupa untuk tahap selanjutnya. Adapun tahapan 
dalam pelatihan ini adalah  
1. Pretest yang diberikan kepada peserta pelatihan. Hal ini dilaksanakan sebagai langkah untuk 
mengukur kemampuan awal guru dalam menyelesaikan soal olimpiade matematika tingkat 
sekolah dasar. 
2. Program pelatihan yang dilaksanakan dengan model pelatihan induktif.  
3. Posttest. Nilai rata-rata guru yang diperoleh dalam posttest dapat digunakan sebagai 
pembanding dengan nilai pretest apakah kemampuan guru dalam meneyelesaikan soal 
olimpiade tingkat sekolah dasar benar-benar meningkat. 
Pengambilan data respon peserta pelatihan dengan penyebaran angket. Angket yang 
didesain digunakan untuk mengetahui respon peserta terhadap program pelatihan, kemampuan 
dan kualitas narasumber, dan fasilitas pelatihan yang diberikan kepada peserta pelatihan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelatihan olimpiade matematika yang diberikan kepada guru sekolah dasar se-Kota 
Yogyakarta diikuti oleh guru-guru sekolah dasar pelatih olimpiade matematika dari dua puluh 
lima Sekolah Dasar Muhammadiah yang rinciannya dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 2. Sebaran Peserta Pelatihan 
No Nama Sekolah 
Jumlah Guru 
Peserta Pelathan 
1 SD Muhammadiyah  Purwodiningratan 2 2 
2 SD Muhammadiyah Danunegaran 1 
3 SD Muhammadiyah Demangan 1 
4 SD Muhammadiyah Gendeng 1 
5 SD Muhammadiyah Jogokariyan 1 
6 SD Muhammadiyah Karangkajen 3 
7 SD Muhammadiyah Karwangwaru 1 
8 SD Muhammadiyah Kleco 1 1 
9 SD Muhammadiyah Kleco 2 1 
10 SD Muhammadiyah Kleco 3 1 
11 SD Muhammadiyah Miliran 1 
12 SD Muhammadiyah Ngupasan 2 1 
13 SD Muhammadiyah Nitikan 1 
14 SD Muhammadiyah Notoprajan 1 
15 SD Muhammadiyah Pakel 1 
16 SD Muhammadiyah Pringgokusuman 1 
17 SD Muhammadiyah Purbayan 1 
18 SD Muhammadiyah Sokonandi 2 1 
19 SD Muhammadiyah Suronatan 1 
20 SD Muhammadiyah Suryowijayan 1 
21 SD Muhammadiyah Tegalrejo 1 
22 SD Muhammadiyah Warungboto 2 
23 SD Muhammadiyah Wirobrajan 1 1 
24 SD Muhammadiyah Wirobrajan 2 1 
25 SD Muhammdiyah Ngadiwinatan 1 
 
Berdasarkan Tabel 2 di atas jumlah peserta pelatihan adalah 29 Guru yang berasal dari 
25 Sekolah Dasar. Program pengabdian masyarakat dengan judul “Pelatihan olimpiade 
matematika bagi guru tingkat sekolah dasar sebagai upaya meningkatkan kompetensi 
matematika guru sekolah dasar muhammadiyah di lingkungan Pimpinan Cabang 
Muhammadiyah Ngampilan” diawali dengan kegiatan sosialisasi dan workshop pelatihan 
olimpiade matematika yang dilaksanakan pada tanggal 10 Februari dan 17 Februari 2018. 
Program sosialisasi tersebut diawali dengan acara pembukaan dan penanda tanganan 
MoU. Kemudian pada tahap acara inti, tim pengabdian memberikan soal-soal pretest berupa 
soal-soal yang didesain tingkat kesulitannya seperti soal olimpiade. Nilai rata-rata pretest adalah 
38,85. Peserta dengan nilai pretest tertinggi berasal dari SD Muhammdiyah Ngadiwinatan 
dengan skor 100.  
Dari 20 soal pretest yang diujikan, 18 diantaranya merupakan soal-soal yang berkonsep 
Teori Bilangan. Salah satu nomor yang paling banyak tidak dikerjakan oleh peserta pelatihan 




adalah soal nomor 9 yang berbunyi ”Tentukan sebuah bilangan di antara 10 dan 100 yang tidak 
dapat dituliskan sebagai jumlah dua atau lebih bilangan asli berurutan”.  
 




Gambar 2. Narasumber menyampaikan materi dasar-dasar teori bilangan 
Setelah dilaksanakan pretest peserta yang merupakan guru-guru sekolah dasar yang rutin 
membina olimpiade matematika di sekolahnya masing-masing diberikan materi berupa konsep-
konsep Teori Bilangan dan aritmatika sosial.   
Kemudian untuk hasil posttest, dapat disimpulkan bahwa kemampuan peserta 
meningkat. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata hasil posttest adalah 86,70. Dengan kata lain, 
pelatihan yang diberikan dapat meningkatkan kemampuan guru dalam menyelesaikan soal-soal 
olimpiade sebesar 223,16% dari hasil rata-rata pretest yang hanya 38,85. Sedangkan dari hasil 
pengambilan data kuesioner rencana tindak sebanyak 17 dari 29 responden atau sekitar 58.62% 
menyatakan belum memiliki kepercayaan diri untuk menjadi pelatih olimpiade. Oleh sebab itu 
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untuk mengatasi hal ini perlu adanya pendampingan maupun pelatihan tahap selanjutnya. 
Kemudian 100% dari responden menyatakan ”Dalam mengembangkan soal-soal olimpiade 
matematika SD masih membutuhkan konsultasi dan bimbingan dengan narasumber dan masih 
membutuhkan pendampingan lanjutan. 
Dari program pelatihan yang diberikan, peserta memberikan umpan balik dengan 
menilai kemampuan dan kualitas narasumber serta fasilitas. Kemampuan dan kualitas 
narasumber tersebut meliputi kemampuan dalam menyampaikan materi, kemampuan dalam 
menyelesaikan permasalahan dalam olimpiade matematika tingkat sekolah dasar. Kemudian 
untuk fasilitas yang diberikan berupa paket soal dan konsumsi selama pelatihan. Dari hasil 
umpan balik peserta pelatihan diperoleh diagram sebagai berikut. 
 
Gambar 3. Respon Peserta Terhadap Program Pelatihan 
 
Dari skor maksimal 580 diperoleh nilai 462 yang artinya peserta memberikan nilai 
sebesar 79,66% untuk kesesuaian dan ketepatan program pelatihan yang diberikan. Selanjutnya 
untuk respon peserta terhadap kemampuan narasumber dalam menyampaikan materi dapat 
dilihat pada diagram lingkaran di bawah ini. 





Gambar 4. Respon Peserta Narasumber 
 
Dari skor maksimal 290 diperoleh nilai 233 yang artinya peserta memberikan nilai 
sebesar 80,34% untuk kemampuan narasumber. Demikian juga untuk respon peserta terhadap 
fasilitas yang diberikan selama pelatihan dari skor maksimal 435, diperoleh skor 345.  
 
Gambar 5. Respon Peserta Terhadap Fasilitas 
KESIMPULAN 
Kesimpulan yang dapat diambil dari kegiatan ini adalah bahwa (1) program pelatihan 
olimpiade matematika bagi guru tingkat sekolah dasar sangat tepat mampu meningkatkan 
kemampuan guru dalam menyelesaian soal yang ditandai dengan meningkatnya hasil posttest 
dibanding dengan hasil pretest, (2) terdapat kendala berupa keterbatasan materi sebagai sumber 
belajar guru untuk mengembangkan diri menjadi pelatih olimpiade, (3) kurangnya motivasi guru 
dalam mengerjakan soal-soal olimpiade. 




Berdasarkan data hasil kuesioner, 100% dari jumlah peserta pelatihan merasa 
membutuhkan pelatihan lanjutan yang lebih intensif. Dari 100% tersebut, 58.62% merasa belum 
percaya diri untuk menjadi pelatih olimpiade matematika. Oleh sebab itu, perlu dilaksanakan 
program pendampingan bagi guru pelatih olimpiade matematika tingkat sekolah dasar.. 
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